TRANSEKONOMIKA: Akuntansi, Bisnis dan Keuangan

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI BERBASIS MICROSOFT ACCESS 2019 PADA
PERSEDIAAN BARANG DI UD. MAJU MAPAN PACITAN

Kharisma Hidayatun Nisa'", Nur Sayidhatul Muntiah?

1,2 . . . - -
Program Studi D3 Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo
E-mail: Y kharismaniza.kn@gmail.com

Abstract

UD. Maju Mapan Pacitan is engaged in the production and sale of goods. In running its business,
UD. Maju Mapan Pacitan still uses a manual accounting information system, especially in recording
inventory, so that information on the inventory of manufactured goods often does not match the
physical stock in the warehouse, which complicates the inventory control process. This research aims
to design and implement a computerized accounting information system using Microsoft Access. The
methods used include observation, interviews, and documentation related to UD. Maju Mapan
Pacitan. Data required for design, such as customer data, product types, receipts or invoices, stock
records, and inventory-related documents, were collected. The resulting accounting information
system includes the main menu, customer form, product data form, production stock form, sales form,
filter form, sales report, product in & out report, and production stock report. The new system
provides fast and accurate output, minimizes manual recording errors, and produces fast, precise,
and accurate merchandise inventory information, supporting the decision-making process.
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Abstrak

UD. Maju Mapan Pacitan bergerak di bidang produksi dan penjualan barang. Dalam menjalankan
usahanya, UD. Maju Mapan Pacitan masih menggunakan sistem informasi akuntansi manual,
terutama dalam pencatatan persediaan barang, sehingga informasi persediaan barang produksi sering
kali tidak sesuai dengan stok fisik di gudang, yang mempersulit proses pengendalian persediaan.
Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem informasi akuntansi
terkomputerisasi menggunakan Microsoft Access. Metode yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang terkait dengan UD. Maju Mapan Pacitan. Data yang diperlukan
untuk perancangan, seperti data pelanggan, jenis produk, kwitansi atau invoice, catatan stok barang,
serta dokumen terkait persediaan, dikumpulkan. Sistem informasi akuntansi yang dihasilkan
mencakup menu utama, form customer, form data produk, form stok produksi, form penjualan, form
filter, laporan penjualan, laporan masuk & keluar produk, serta laporan stok produksi. Sistem baru
ini memberikan keluaran cepat dan akurat, meminimalkan kesalahan pencatatan manual, serta
menghasilkan informasi persediaan barang dagang yang cepat, tepat, dan akurat, mendukung proses
pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Perancangan, Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan Barang, Microsoft Access
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1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi berkembang dengan pesat di era globalisasi, terutama dalam hal
perkembangan informasi. Hal ini sangat membantu para pengusaha dalam mengelola bisnis
mereka. Karena para pengusaha membutuhkan informasi yang akurat untuk membuat
keputusan dengan cepat dan tepat. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi menjadi alat
formal yang penting untuk mengumpulkan informasi tersebut.

Sistem informasi akuntansi (SIA) sangat penting bagi manajemen dalam mengambil
keputusan bisnis. Menurut Romney dan Steinbart (2017), sistem ini mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, dan mengolah data menjadi informasi yang berguna. Paulus (2017)
juga menjelaskan bahwa sistem ini memiliki fungsi penting seperti mengumpulkan dan
menyimpan data, mengolah data menjadi informasi, dan melakukan kontrol atas asset
organisasi.

Sistem informasi akuntansi ini diperlukan bagi para manager guna mengelola kegiatan
operasional rutin pada perusahaan dagang. Salah satu bagian dari kegiatan operasional yang
membutuhkan perhatian yaitu bagian persediaan (inventory). Maka dari itu, bagian
persediaan terutama pada perusahaan dagang memerlukan sebuah sistem informasi
akuntansi untuk dapat mendukung kegiatan operasional perusahaan berjalan secara efektif
dan efisien (Alabdullah & Kanaan-Jebna, 2023). Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya
bergantung pada peran sistem informasi akuntansi yang mencukupi tetapi juga terdapat pada
sistem pengendalian internal yang tepat dalam suatu perusahaan. Di bagian persediaan,
pengendalian sangat penting dengan menerapkan tindakan pengamanan guna menghindari
terjadinya kerusakan, pencurian atau tindakan penyimpangan lainnya (Sulaemah, 2022).

Pada dasarnya, perusahaan membutuhkan suatu kecepatan dan keakuratan untuk
mengelola data menjadi informasi yang mereka butuhkan. Suatu infomasi dapat membantu
mengambil keputusan dalam perusahaan tersebut. Hal ini membuat perusahaan
membutuhkan adanya sistem informasi akuntansi yang sudah terkomputerisasi. Hal yang
sama berlaku untuk pengendalian internal yang tepat atas sistem persediaan di perusahaan.
Kedua hal ini bisa membantu pada perusahaan dalam mendukung untuk mencapai
keberhasilan dalam pencapaian tujuannya.

Banyaknya pengguna sistem akuntansi yang terkomputerisasi telah menghasilkan
berbagai pilihan aplikasi atau perangkat lunak untuk menyederhanakan sistem informasi
akuntansi dalam pelaporan keuangan. Oleh karena itu, para peneliti memilih untuk
menggunakan pengujian Microsoft Access. Microsoft Access merupakan aplikasi
manajemen basis data relasional yang dikembangkan oleh Microsoft Corporation, berguna
untuk pembuatan, pengolahan, dan pengelolaan basis data. Sarwandi & Creative (2017)
menjelaskan bahwa Microsoft Access adalah program aplikasi basis data komputer yang
dirancang untuk rumah tangga serta perusahaan kecil hingga menengah. Hariyono et al.
(2023) mencatat bahwa kelebihan Microsoft Access meliputi kemudahan akses terhadap
aplikasi, manipulasi tabel dan data yang simpel, kemampuan untuk membuat relasi antar
tabel dengan mudah, mendukung perintah Structured Query Language (SQL), serta
menyediakan fasilitas keamanan data, kapasitas penyimpanan data besar, dan kemampuan
pengembangan aplikasi database yang dapat disesuaikan dengan cepat (Rapid Application
Development/RAD). Kompatibilitasnya dengan SQL memungkinkan pengguna untuk
menggabungkan dan menggunakan dua bahasa pemrograman, yaitu VBA dan Micro, yang
masing-masing memiliki fungsi untuk memprogram logika serta konsep berorientasi objek.
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Salah satu pendekatan untuk mengotomatisasi proses akuntansi yang biasanya rumit adalah
dengan memanfaatkan fitur-fitur dalam Microsoft Access seperti tabel, kueri, formulir, dan
laporan yang saling terkait, guna menciptakan laporan dengan proses yang lebih efektif dan
efisien dibandingkan dengan pencatatan manual.

Perbandingan antara aplikasi Microsoft Access dengan aplikasi Microsoft lainnya
seperti halnya Microsoft Excel yaitu, secara spesifik kedua aplikasi tersebut memiliki fitur-
fitur seperti query, form, dan report yang memungkinkan pengguna dalam mengelola dan
menganalisis data. Namun, Microsoft Excel biasa digunakan untuk perhitungan akuntansi
sederhana dan memiliki batasan jumlah data yang dapat disimpan, kurang lebih 1 juta baris
dan 16.384 kolom. Jika data lebih besar, maka perlu menggunakan aplikasi lain seperti
Microsoft Access. Karena, Microsoft Access dapat menyimpan data dalam jumlah yang lebih
besar dan kompleks, serta memungkinkan pengguna untuk membuat aplikasi yang
memerlukan pengelolaan data yang lebih terstruktur. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Ismareta (2017), pencatatan menggunakan Microsoft Excel dianggap kurang detail atau
terperinci. Kekurangan ini memiliki dampak negatif, karena pencatatan transaksi yang tidak
terperinci dapat menyulitkan pemilik untuk memeriksa laporan harian dengan baik. Selain
itu, Microsoft Excel tidak memiliki fasilitas database untuk menyimpan data, sehingga
pencarian data yang terhapus atau hilang membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu,
penggunaan Microsoft Access dalam merancang aplikasi dapat membantu memastikan
pencatatan yang lebih tepat dan akurat.

Microsoft Access menawarkan solusi tepat guna bagi Usaha Kecil Mikro dan
Menengah (UMKM), khususnya pelaku Usaha Dagang (UD), untuk mengelola pelaporan
stok barang. Sistem ini ideal bagi UD yang masih awam dengan sistem informasi
terkomputerisasi dan terbiasa dengan pencatatan manual atau sistem akuntansi sederhana.

Saat ini, terdapat total 25.033 unit usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di
Kabupaten Pacitan berdasarkan data Dinas Koperasi dan Usaha Mikro. Kabupaten ini
terbagi menjadi 12 kecamatan, di mana setiap kecamatan memiliki UMKM termasuk di
kecamatan Tulakan. Di kecamatan Tulakan sendiri, terdapat beberapa usaha di bidang
pembuatan cone ice cream yang berjalan diantaranya: UD. Maju Mapan Pacitan, Contong
Arjuna Wonoanti, Produksi Cone Ice Cream Bu Ida. Alasan peneliti memilih UD. Maju
Mapan Pacitan, dikarenakan UD. Maju Mapan Pacitan merupakan usaha yang bergerak di
bidang pembuatan cone ice cream yang cukup besar di Kecamatan Tulakan dan sudah berdiri
sejak tahun 2011, serta memiliki banyak pelanggan didalam kota maupun diluar kota seperti,
Ponorogo, Madiun, Magetan dan Ngawi, sedangkan usaha cone ice cream yang lain masih
melakukan pengiriman didalam kota saja dikarenakan masih merintis. Terdapat beberapa
jenis ukuran dan model cone ice cream yang di produksi UD. Maju Mapan Pacitan, seperti
cone ice cream diameter 3cm, diameter 3,8, diameter 5¢cm, diameter 7cm dan model twins
cone, sedangkan usaha yang lain hanya satu jenis yaitu cone ice cream diameter 5¢cm.

UD. Maju Mapan Pacitan, yang berlokasi di RT.03/04, Desa Gasang, Dsn. Singkil,
Kec. Tulakan, Kab. Pacitan, merupakan subjek penelitian. Saat ini, UD. Maju Mapan Pacitan
masih menggunakan sistem informasi manual dalam menjalankan operasionalnya. Namun,
terdapat kekurangan dalam pencatatan, terutama dalam pengolahan data transaksi dan
persediaan barang yang masih menggunakan metode manual. Permasalahan utama dalam
pengolahan data manual adalah penumpukan data yang sering terjadi, menyebabkan
ketidaksesuaian antara informasi persediaan barang produksi dengan stok fisik di gudang.
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Dengan pertumbuhan transaksi harian yang semakin pesat, UD. Maju Mapan Pacitan harus
segera memperbarui sistem yang digunakan untuk menghindari masalah yang mungkin
timbul di masa depan.

Saat ini, sistem yang ada tidak mampu mengakomodasi kebutuhan untuk memperbarui
informasi persediaan barang dagang, sehingga menyulitkan proses pengendalian persediaan.
Oleh karena itu, perusahaan seharusnya melakukan perbaikan pada sistem informasi yang
sudah ada dengan merancang atau mendesain sistem informasi persediaan barang dagang
yang baru. Dengan demikian, peneliti akan berupaya mengembangkan sistem yang ada
menjadi sistem informasi persediaan dengan memanfaatkan konsep database sebagai solusi
bagi UD. Maju Mapan Pacitan dalam menangani masalah yang timbul dari sistem yang
sudah ada.

Penelitian ini mengacu pada studi sebelumnya untuk memastikan hasil yang optimal.
Rizaluddin (2019) menghasilkan kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan penerapan
sistem informasi persediaan yang terkomputerisasi menggunakan Microsoft Access dapat
mengatasi masalah yang terkait dengan kesalahan pencatatan dan kehilangan barang. Sistem
ini juga membantu meningkatkan akurasi laporan dan memudahkan akses data secara real-
time. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa perancangan sistem informasi persediaan
dapat menghasilkan informasi yang lebih baik, akurat, dan terpercaya. Meskipun sebagian
kecil temuan tidak sesuai dengan teori yang ada, hasil penelitian secara umum mendukung
hipotesis. Penelitian Arif (2018) memberikan bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas
Microsoft Access dalam meningkatkan efisiensi pembuatan laporan transaksi. Sebelumnya,
proses ini memakan waktu lebih dari sebulan, namun setelah menggunakan perangkat lunak
tersebut, waktu yang diperlukan berkurang drastis menjadi hanya satu hari

Sebagai upaya untuk menjembatani kesenjangan penelitian, studi ini mengacu pada
sejumlah penelitian terdahulu. Penelitian ini secara khusus akan merancang sebuah sistem
informasi akuntansi persediaan barang dagang yang berbasis komputer dengan
memanfaatkan perangkat lunak Microsoft Access 2019. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang sistem
informasi akuntansi

Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi dalam pengembangan sistem informasi
akuntansi dengan merancang sebuah sistem informasi persediaan berbasis komputer
menggunakan Microsoft Access. Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan informasi manajemen yang cepat, akurat, dan relevan, serta mengatasi kendala
yang sering dihadapi dalam sistem pencatatan manual.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Perancangan

Perancangan dapat diartikan sebagai proses kreatif yang melibatkan penyusunan dan
pengembangan ide-ide baru dengan memanfaatkan metode-metode terkini untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Proses ini, seperti yang dijelaskan oleh Nur & Suyuti (2018), mencakup
analisis, evaluasi, perbaikan, dan pengembangan sistem, baik fisik maupun non-fisik, dengan
tujuan mencapai optimasi di masa depan, dengan memanfaatkan informasi yang tersedia.

Lebih lanjut, Maulana (2019) mendefinisikan perancangan sebagai ungkapan,
perencanaan, dan sketsa atau penataan elemen-elemen terpisah menjadi sebuah kesatuan
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fungsional yang utuh dan tunggal. Dari definisi-definisi ini, dapat disimpulkan bahwa
perancangan merupakan gambaran menyeluruh dari suatu sistem, termasuk komponen
perangkat lunak dan perangkat keras, yang bertujuan untuk menciptakan sistem yang sesuai
dengan hasil yang diharapkan.

2.2. Sistem

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Tyoso (2016) dan Mulyani (2017), sistem
dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang tersusun atas berbagai elemen, baik itu
komponen, subsistem, ataupun unsur-unsur lainnya. Elemen-elemen ini saling bahu
membahu dan bekerja sama dengan tujuan utama untuk mencapai hasil atau mewujudkan
tujuan tertentu. Konsep input, proses, dan output merupakan elemen fundamental dalam
suatu sistem. Meskipun demikian, penting untuk memahami bahwa kompleksitas suatu
sistem dapat bervariasi, di mana sejumlah masukan dan keluaran dapat berinteraksi dalam
suatu sistem yang lebih besar

2.3. Informasi

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Tyoso (2016) dan Mulyani (2017),
informasi dapat dipahami sebagai suatu bentuk pengetahuan yang diperoleh melalui
pengolahan data mentah. Informasi ini membantu membentuk kerangka konseptual dan
memperkaya fakta yang telah diketahui. Informasi merupakan hasil pengolahan data yang
disusun sedemikian rupa sehingga dapat memberikan makna, pengetahuan, atau pemahaman
bagi penerima. Informasi ini dapat berupa fakta, ide, atau konsep yang bermanfaat dalam
berbagai aspek kehidupan

2.4. Akuntansi

Berdasarkan pendapat Lestari & Amri (2020) dan Kieso et al. (2018), akuntansi dapat
diartikan sebagai bahasa universal yang digunakan oleh perusahaan untuk menyajikan dan
meringkas peristiwa ekonomi yang terjadi di dalamnya.

Akuntansi berperan sebagai alat komunikasi yang menghasilkan informasi keuangan
yang berguna bagi manajemen perusahaan. Informasi ini membantu manajemen untuk
memahami Kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan, serta membuat keputusan yang tepat
untuk mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka Akuntansi terdiri dari
tiga aktifitas atau kegiatan utama, yaitu aktifitas identifikasi, aktifitas pencatatan, aktifitas
komunikasi.

2.5. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi, menurut Susanto (2017) dan Lestari & Amri (2020),
merupakan sekumpulan komponen yang saling terhubung dan terkoordinasi untuk
memproses data transaksi keuangan menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengambilan
keputusan manajemen. Sistem ini menggabungkan dan mengelola data transaksi, kemudian
mempublikasikannya kepada pihak-pihak yang membutuhkan.

SIA berfungsi sebagai jembatan antara data mentah dan informasi yang bermakna bagi
manajemen. Menurut Iskandar (2017), SIA terdiri dari enam komponen utama: perangkat
keras, perangkat lunak, sumber daya manusia, prosedur, basis data, dan jaringan komunikasi.
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Komponen-komponen ini bekerja secara sinergis untuk mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, dan menyajikan data keuangan yang relevan

2.6. Microsoft Access

Di dunia perangkat lunak, Microsoft Access, seperti yang dijelaskan oleh Syahidi &
Akhrian (2018) dan Sarwandi & Creative (2017), berperan sebagai alat khusus untuk
mengatur informasi dalam format basis data. Program ini ditujukan untuk para
penggunanya, baik perorangan maupun organisasi, khususnya bisnis skala kecil dan
menengah, untuk mengelola informasi mereka dengan sistematis dan efisien. Singkatnya,
Microsoft Access menjadi pilihan tepat bagi perusahaan kecil dan menengah untuk
menyimpan, mengelola, dan menganalisis informasi mereka secara mudah.

2.7. Persediaan Barang

Persediaan berperan sebagai jembatan penting yang menghubungkan kegiatan
penjualan dan produksi dalam perusahaan. Seperti yang dijelaskan Kieso et al (2018),
persediaan adalah "aset yang siap dijual, digunakan dalam bisnis, atau diolah menjadi produk
jadi yang dijual”. Perusahaan dagang memiliki persediaan berupa barang siap jual,
sementara perusahaan manufaktur menyimpan bahan baku yang akan diproses menjadi
produk akhir sebelum dipasarkan. Diana & Setiawati (2017) pun mendefinisikan persediaan
sebagai aset lancar yang esensial bagi kedua jenis perusahaan ini.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa persediaan merupakan
aset lancar dalam neraca perusahaan yang dimaksudkan untuk dijual atau diolah menjadi
produk jadi dan kemudian dijual kembali sebagai bagian dari kegiatan utama perusahaan.
Persediaan ini memainkan peran penting dalam kelancaran operasi dan penjualan produk,
baik bagi perusahaan manufaktur maupun perusahaan dagang.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif ini berfokus pada UD. Maju Mapan Pacitan, yang terletak di
RT.03/04, Kelurahan Gasang, Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk membedah makna di balik berbagai fenomena yang terjadi di UD. Maju
Mapan Pacitan, seperti tingkah laku, asumsi, persepsi, motivasi, niat, kesukaan, dan tindakan
para pemangku kepentingan. Temuan penelitian akan dipaparkan secara mendalam dan
komprehensif, menggunakan berbagai metode pengumpulan data kualitatif (Moleong,
2018).

Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data Primer diperoleh dengan cara terjun langsung ke objek penelitian serta
wawancara kepada pemilik UD. Maju Mapan Pacitan serta Bagian Gudang, Bagian
Penjualan dan Bagian Keuangan untuk mendapatkan data atau informasi langsung tentang
UD. Maju Mapan Pacitan. Data sekunder diperoleh secara tidak langsung melalui media
perantara dan sudah tersedia yaitu bukti- bukti transaksi, seperti Kwitansi atau Invoice serta
catatan persediaan stok barang.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik utama untuk mengumpulkan
data dan informasi terkait UD. Maju Mapan Pacitan:
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a) Observasi partisipan: Peneliti terlibat langsung dalam proses pengelolaan
pencatatan persediaan di UD. Maju Mapan Pacitan. Hal ini dilakukan dengan
mengamati langsung alur data di unit usaha dan proses pencatatan persediaan.

b) Wawancara: Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan dua narasumber
kunci, yaitu Bapak Supriyanto (pemilik dan Bagian Gudang) dan lbu Watik
(Bagian Penjualan dan Keuangan). Wawancara ini bertujuan untuk menggali
informasi terkait sistem penjualan, persediaan, dan kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan persediaan.

c) Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan dengan
penelitian, seperti foto, bukti transaksi (kwitansi/invoice), dan catatan
persediaan barang. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari observasi dan wawancara.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara berkelanjutan, dimulai dari
awal pengumpulan data hingga akhir periode penelitian. Prosesnya dimulai dengan
memberikan daftar pertanyaan kepada narasumber saat wawancara berlangsung. Peneliti
langsung menelaah jawaban narasumber dan dapat mengajukan pertanyaan lanjutan jika
dirasa jawaban kurang tepat atau lengkap. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
yang akurat dan mendalam tentang subjek penelitian.

Setelah informasi yang dibutuhkan dirasa cukup, peneliti kemudian menganalisis
informasi tersebut untuk mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi perusahaan.
Analisis data ini dilakukan dengan berbagai metode, seperti analisis tematik, analisis
deskriptif, dan analisis kualitatif lainnya. Tujuan utama dari analisis data ini adalah untuk
memahami akar permasalahan secara mendalam dan merumuskan solusi yang efektif dan
tepat guna bagi perusahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Perusahaan

UD. Maju Mapan Pacitan yang bertempat di RT.03/04, Kelurahan Gasang, Kecamatan
Tulakan, Kabupaten Pacitan merupakan usaha yang bergerak dibidang produksi pembuatan
cone ice cream Pacitan. Pendiri / Pemilik Bapak Supriyanto. Awal berdirinya UD. Maju
Mapan Pacitan ini sudah cukup lama dimulai dari tahun 2011. Setiap hari UD. Maju Mapan
Pacitan memproduksi 5.000 sampai 10.000 biji cone ice cream dengan berbagai jenis dan
ukuran. Produk cone ice cream harganya mulai Rp. 80 s/d Rp. 300 per biji. Soal besaran
harga menyesuaikan dengan tingkat ukuran serta model cone tersebut. Terdapat beberapa
jenis ukuran dan model cone ice cream yang di produksi UD. Maju Mapan Pacitan, seperti
Cone ice cream ukuran diameter 3cm, diameter 3,8cm, diameter 5cm dan Cone Ice Cream
Twins cone. Saat ini UD. Maju Mapan Pacitan memiliki 5 orang karyawan. Pengiriman
produknya saat ini didalam kota hingga keluar kota. Mulai dari agen-agen ice cream Pacitan,
Ponorogo, Madiun, Magetan hingga Ngawi.

4.2. Hasil Penelitian
Dalam menjalankan usahanya, UD. Maju Mapan Pacitan menggunakan sistem FIFO
untuk mengatur stok barang. Sistem ini memastikan bahwa barang yang lebih dulu masuk
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ke gudang akan lebih dulu dijual, sehingga menghindari penumpukan barang yang terlalu
lama. Metode fifo ini bisa dikatakan metode yang paling sesuai, dikarenakan produk yang
dijual merupakan produk makanan yang memiliki batas waktu konsumsinya. UD. Maju
Mapan Pacitan dalam aktivitas pengelolaan persediaan menggunakan dua dokumen yaitu
bukti transaksi dan buku catatan persediaan. Pencatatan persediaan pada pengelolaan gudang
dilakukan secara manual atau tulis tangan menggunakan buku tulis. Pencatatan barang
masuk pada persediaan biasanya dilakukan saat ada kegiatan produksi oleh bagian gudang,
sedangkan untuk barang keluar di tulis oleh bagian penjualan dan gudang saat terjadi
aktivitas penjualan. Jadi, dalam pencatatan tersebut terdapat tiga buku sehingga UD. Maju
Mapan Pacitan kesulitan ketika ingin mengetahui jumlah persediaan barang dagangnya.
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Gambar 1. Catatan Penjualan Secara Manual

Pencatatan penjualan secara manual memakan banyak waktu dan biaya, seperti untuk
pembelian buku dan bolpoin. Selain itu, banyaknya coretan dalam pencatatan menyebabkan
kurangnya keakuratan dalam perhitungan pendapatan.

Gambar 2. Catatan Produksi Secara Manual
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UD. Maju Mapan Pacitan mencatat stok barang dagangan secara manual di buku. Proses
pencatatan manual ini memerlukan waktu yang lama dan menyulitkan dalam menghitung
stok. Pencatatan menggunakan lembaran kertas yang dikelola sebagai arsipan menyebabkan
berkas-berkas akan mempersulit dalam pengaksesan, sehingga ketika ingin mencari berkas-
berkas tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama bahkan dapat terjadi kehilangan atau
bahkan kerusakan dalam arsip.

4.3. Pembahasan
4.3.1 Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang di UD. Maju
Mapan Pacitan
Analisis sistem merupakan tahap awal yang akan menjadi dasar dari proses
selanjutnya. Kesuksesan dan kesesuaian dari keseluruhan proses penyusunan sistem
akuntansi ini bergantung pada hasil pelaksanaan analisis sistem. Tahap ini dilakukan
untuk mengetahui hal-hal yang sejatinya dibutuhkan oleh perusahaan. Berdasarkan
hasil penelitian diatas, maka analisis sistem infromasi akuntansi persediaan barang
dagang pada UD. Maju Mapan Pacitan dilakukan dengan analisis data, analisis
penyimpanan data, analisis kebutuhan sistem informasi akuntansi usulan dan analisis
kebutuhan sistem yang diusulkan.
a. Analisis Data
Berdasarkan hasil penelitian diatas, ditemukan permasalahan bahwa pada UD.
Maju Mapan Pacitan belum melakukan pencatatan dengan baik dan benar terutama
pada pencatatan persediaan barang yang masih menggunakan pencatatan yang manual
atau tulis tangan. Hal tersebut sangat beresiko terjadi kehilangan atau kerusakan pada
catatan tersebut. Jika perusahaan tersebut ingin mengecek jumlah persediaan barang
yang tersedia dalam gudang, maka akan mengalami kesulitan karena harus mengecek
catatan satu per satu dengan hal tersebut maka membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk memperoleh data yang diinginkannya. Karena, terdapat catatan yang sangat
banyak. Oleh karena itu, UD. Maju Mapan Pacitan memerlukan sebuah aplikasi sistem
yang bisa diaplikasikan dengan mudah.
b. Analisis Penyimpanan Data
Berdasarkan hasil penelitian, pada UD. Maju Mapan Pacitan proses penyimpanan
berkas-berkas pencatatan masih menggunakan lembaran kertas yang dikelola sebagai
arsipan. Hal tersebut akan mempersulit pengaksesan, sehingga ketika ingin mencari
berkas-berkas tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama. Penyimpanan data
seperti ini bisa dikatakan tidak aman serta memerlukan penanganan yang lebih supaya
tidak terjadi kehilangan atau bahkan kerusakan.
c. Analisis Kebutuhan Sistem Informasi Akuntansi Usulan
Berdasarkan hasil penganalisisan diatas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa UD.
Maju Mapan Pacitan membutuhkan suatu sistem yang berupa aplikasi yang sudah
terkomputerisasi untuk memperbaiki pada sistem yang sedang berjalan serta fenomena
permasalahan yang dihadapi pada UD. Maju Mapan Pacitan. Suatu aplikasi sistem
yang bisa di aplikasikan dengan cara yang mudah untuk karyawan dan juga bisa
menghemat waktu serta dapat meminimalisir atas kesalahan yang bisa terjadi.
Kebutuhan sistem yang dibutuhkan antara lain :
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1. Membutuhkan sebuah penyimpanan yang lebih besar dari sebelumnya supaya pihak
perusahaan mudah mengakses dengan cepat dan tepat.

2. Membutuhkan sebuah aplikasi yang bisa menggunakan cara hitung secara otomatis
pada persediaan barang yang tersedia.

3. Sistem aplikasi yang bisa melihat jumlah persediaan barang dagang yang di gudang
untuk dijual.

4. Suatu aplikasi yang bisa melihat atau memperoleh laporan secara akurat terhadap
setiap transaksi.

5. Suatu aplikasi yang bisa menghasilkan report jika terjadi transaksi atas penjualan
dan juga report terhadap stok persediaan barang dagang.

4.4. Perancangan Sistem

Sistem yang direncanakan untuk UD. Maju Mapan Pacitan bertujuan untuk memastikan
kebutuhan perusahaan terpenuhi dengan baik. Tujuan lain dari perancangan sistem ini adalah
untuk menyajikan gambaran yang komprehensif mengenai sistem informasi Akuntansi yang
terkait dengan persediaan barang di UD. Maju Mapan Pacitan.

Setelah analisis pada sistem yang berjalan pada UD. Maju Mapan Pacitan dan melihat
permasalahan yang terjadi di perusahaan tersebut, maka solusi yang dapat diberikan peneliti
adalah dengan membuat sebuah sistem informasi akuntansi yang sudah terkomputerisasi.
Sistem informasi akuntansi yang disusun oleh peneliti secara sederhana dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Access untuk membantu UD. Maju Mapan Pacitan dalam
mengelola sistem persediaan barang. Berikut adalah menu-menu form yang digunakan
sebagai penyimpanan data :

1. Halaman Menu Utama

@ CONE ICE CREAM MAJU MAPAN PACITAN
RT.03 RW.04 DS. GASANG DSN. SINGKIL KEC. TULAKAN KAB. PACITAN (63571)

n
FORM CUSTOME

~
R FORM DATA PRODUK FORM STOK FORM PENJUALAN FORM FILTER

/
LAPORAN PRODUK
T

Gambar 3. Menu Utama
2. Form Customer
Pada form customer ini terdapat beberapa menu form yaitu:
a. Form List Data Customer
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fs7001) SETIYOAJI JLKARANGNONGKO 4 PACITAN 082298621765
€sT002 HERMAWAN JLKAHURIPAN 45 MAGETAN 083845678901
€sT003 IWAN HANDOKO JLADI SUCIPTO 15 PONOROGO 087751996020
CST004 HADI JL. PAHLAWAN 4 NGAW1 085736449915

 Gambar 4. Form List Data Customer

b. Form Isi Data Customer

j FORM DATA CUSTOMER

Kode Customer <Tr(

Alamat

|
Nama Customer ‘ ‘
|
|

Telepon ‘

SIMPAN DATA HAPUS DATA

Gambar 5. Form Isi Data Customer

3. Form Data Produk
Pada form data produk ini terdapat beberapa menu form yaitu:
a. Form List Produk

Z3 FORM PRODUK LIST x

I

CNOO CONE ICE CREAM DIAMETER 3CM Il Rp80 3000

CNOOZ | CONE ICE CREAM DIAMETER 3,8CM RpoS I 1400

CN003 CONE ICE CREAM DIAMETER 5CM Rp195 | 1000

CNOO4 | [CONE ICE CREAM TWINSCONE [ Rp300 I 3000
e e T o ]

Gambar 6. Form List Produk

b. Form Isi Data Produk
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[E5] FORM PRODUK X

“=1, FORM ISI DATA PRODUK

Form ini digunakan untuk mengisi data produk
Kode Produk
Nama Produk
Harga Produk | Rp0
Jumlah Produk |0

SIMPAN DATA HAPUS DATA

Gambar 7. Form Isi Data Produk

4. Form List Stok Produksi
Pada list produksi ini terdapat beberapa menu form yaitu:
a. Form List Stok Produksi

= FORM LIST STOK PRODUKSI
LIINE]  TamBaw (7 eoir
D Kode Produk Jumlah

[EERESE o0: 1000

16-Nov-22| CNOO2 100

16-Nov-22|CNO0S 1000

Pencarian Data

Gambar 8. Form List Stok Produksi
b. Form Isi Stok Produksi

E’ FORM STOK PRODUKSI X
#S  FORM STOK PRODUKSI
m Isi data stok produksi dengan benar dan teliti
Tanggal | |
Kode Produk

Nama Produk

Jumlah
Gambar 9. Form Isi Stok Produksi
5. Form Penjualan
Pada form penjualan ini terdapat beberapa menu form yaitu:
a. Form Daftar Transaksi Penjualan

[ FORMUST JUAL x
“ 2 Cek Report
Daftar Transaksi Penjualan
Berisikan secara keseluruhan transaksi penjualan dari Maju Mapan Pacitan
Nota Tanggal Kode Customer Nama Customer Grand Total
17-Nov-22 csTo02 HERMAWAN RpS05.000
Pencarian Data cari TAMBAH (& eoir

Gambar 10. Form Daftar Transaksi Penjualan
b. Form Penjualan
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o |

(5] FORM PENJUALAN

' FORM DATA PENJUALAN sicusromen. | simpan | HAPUS

&

Nota |
Tanggal

DETAIL PENJUALAN

Grand Total

Gambar 11. Form Penjualan

c. Laporan Penjualan

B LAPORAN PENIUALAN x

Kode Customer CsT002 Nota INVO01
Nama Customer HERMAWAN Tanggal 17-Nov-22
Alamat JLKAHURIPAN 45 MAGETAN
Kode Produk Nama Produk Jumlah Harga Sub Total
CNOO1 CONE ICE CREAM DIAMETER 3CM| 1000 Rp8O Rp80.000
CNO002 CONE ICE CREAM DIAMETER 3,8CM 5000 Rp85 Rp425.000

Grand Total Rp505.000

17 November 2022 Page1of1

Gambar 12. Laporan Penjualan

6. Form Filter Penjualan

FORM PENCARIAN
Tanggal Penjualan | =
CARI

Gambar 13. Form Filter Penjualan
7. Laporan Stok Produksi

LAPORAN STOK PRODUKSI
Kode Produk Nama Produk Harga Produk Jumlah Produk
CNOO1 CONE ICE CREAM DIAMETER 3CM Rp80 3000
CN002 CONE ICE CREAM DIAMETER 3,8CM Rp95 1400
CNO003 CONE ICE CREAM DIAMETER 5CM Rp195 1000
CNO004 CONE ICE CREAM TWINSCONE Rp300 3000
18 November 2022 Page 1 of 1

Gambar 14. Laporan Stok Produksi

5. KESIMPULAN

Pencatatan persediaan barang dagang oleh UD. Maju Mapan Pacitan dilakukan secara
sederhana sesuai kebutuhan. Pencatatan tersebut dilakukan oleh bagian gudang sebagai
penanggung jawab barang dagang di gudang. Media yang digunakan untuk mencatat
aktivitas persediaan berupa buku pencatatan persediaan. Perusahaan belum melakukan
pengembangan sistem pencatatan persediaan dalam mengimbangi perkembangan
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perusahaan yang semakin meningkat. Penyebab dari hal tersebut yakni adanya keterbatasan
dari pihak UD. Maju Mapan Pacitan dalam hal penguasaan teknologi informasi. Bagian
gudang terkadang mengalami kendala berupa perbedaan jumlah barang pada buku catatan
dengan barang dagang secara fisik di gudang. Penerapan pencatatan persediaan dengan
Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Microsoft Access yang disusun oleh peneliti
memberikan jalan keluar dari permasalahan pada UD Maju Mapan Pacitan. Aplikasi yang
diterapkan di gudang dapat menyelesaikan permasalahan atas perbedaan data persediaan
barang dagang antara bagian penjualan dengan bagian gudang. Aktivitas yang dilakukan
bagian gudang dalam mengelola persediaan barang dagang dapat lebih jelas dan akurat
sehingga kemungkinan kerugian bagi perusahaan dapat dihindarkan.
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